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Abgrak—Faper ini membahas profil dan kamkier kerja pengrajin songket di 3 kecamaian yang mda i Kabupsten Ogan Hir
Perbamdingan profil pengrajin didesarkan pada histogram dari kategori varishel profil Gambaran grafis dari matriks datas
pengrajin darn setisp keoamstan direpresentasikan dalam bentuk biplot Distribusi wnur pengrajin pada ketiga kecamatn ham pir
sama. Tingkat pendidilan pengrajin e yoritas tingkat S0 Jika ditinjeo dari prodoktivites berdasarkan wakin dan jumlah kain
vang dihasilkan, maka pengrajin Tanjung Batu meempuny s produktivites vang kebih tinggi. Sedangkan produlktivitas ditinjao darn
segi pendapatan, maka pengrajin Femulumn Barat memn punyai pmd.timu vang lehih tinggl Masa kerja vang berkorelasi inggi
dengan umur dapat dikarenakan profesi | un dila kukan sejak usin masih belin. Masa kegja, wnoer, pendidi kan, dan budayva kerja
pengrajin di setinp keommatan oenderung fidak berkorelasi terhadap pendapstan dan prodoktivites.

Ko kunci=pengrajin songhket, produltivis, biplot, pabandingan profil, profil pengrajin.

Absrages This paper discusses the profile and work character of songhet weavers in 3 districts in Kabupaten Ogan Ulir. Conparson
of weavers profile is based on histogram of the profile varishle cathegories. Graphics description of wesvers” datn matrices on esch
districts were representabed by hiplot.  The education level of the majorty of weavers is dementmry school 1T productivity thet is
based on tinse snd the smount of fsbric produced s reviewed, the Tanjung Batu weavers have higher productivity. Wheress
productivity is viewed in terms of inconse, the Pemulutan Barst weavers hav e higher producivity . Period of work, spe, alucation, snd

waork culiure of weavers in each district tend not to corrdate with income and productivity.
Keywornd pe Songket weav ars, producti vity, biplot, pmo file companison., wavers profile.

[ PENDAHULLAY

Eain iemun songket Palembang mempakan salsh saw kain
tenun terbaik i Indonesia divkur dan segi kualitsanya, Kain
tenun ini menpakan kerajinan hasil kreasi seni budsya yang
hams diperahankan kelestarianma. Harga kain songket
sangal tergamung pada jenis dan kualitas bahan benang serta
jenis matif.  Proses  penenunan kain  songket  masih
menggunakan alat tenun wadisional, sehingg membuuhlan
waliu vang relatif lama. Selain i juga diperlukan kemahiran
da lam menenun sesuai motif.

Kabupaten Ogan Hir (O0) mempakan salah satu kabupaten
penghasil kain tenun songket Palembang. Penenun songhet di
Kabupaten O] menyebar di beberaps desa yang ada di
Kecamatan [ndralsya, Kecamsian Pemuluian, Kecamaian
Pemuluian Barsi, Kecamatan Pemuluian Selsan, Kecamaian
Tanjung Bam, dan Kecamatan Tanjung Rajg.

Senira penghasil enun songket di Kecamatan [ndralaya
dikenal sebagai Kampung BNI vang meliputi beberapa desa,
dengan pussi kegimtannnya berada di Desa Muara Penimbung.
Akses infragrukiwr yang membaik dan lokasi yang dekst
dengan  ibukota ksbupasien juga berperan sehinges senira
kerajinan songket di Kecamatan Indralaya kebih dikenal luass.
Kampung BNl dibentuk berdsssrkan kemiirzsn anisra
pemerinizh, BML, dan CTI {Cita Tenun Indonesia) dalam
ussha peningkatan ckonomi kerakyatan, Tenunya, kemiirsan
ini mempengarvhi  produktivites  penenun,  yvang  dapat
membedakan sosial ckonomi penenun di Kampung BMI
dengan sentra penghasil tenun di kecamatan lain.

Sedangkan kecamatan lain yang juga dikenal sebagai
sentra kerajinan songhet, diantaramya Kecamatan Tanjung
Bat dan Kecamatn Pemultan Barat, belum  mendapat
perhatian yang lebih serius dari pihak pemerintah daersh, baik
dari segi banuan finansial, promosi, maupun kompetensi.

[1] meneliti faltor-fakior yang berpengaruh  erhadap
produktivites perempuan pengrajin lontar di Desa Bona,
Kabupaten Gianyar. Hasil penelitian memunjukkan bahwa
fakior-Fakior yang mempenganihi produktivitas adalsh umr,
pengalaman kerja dan stwius perkawinan. Tingkst pendidilan
tidak mempengamuhi produkiiviizs, Umwr merupakan fakior
dominan yang berpe ngarh

[2] menelii keberadsan Kampung Tenun  Indralaya
melalui pendekatan sejarah, sosiologi, dan estetila, dengan
metode penelitian kualitatif.  [3] meneliti profil pengrajin
tenun songket dan pandai besi o di Desa Limbang Jaya
Kecamatan Tanjung Batu. Berdssarkan [4], salah sam fakior
yang bempenganuh signifikan terhadsp produbtiviias penenun
adalah motivas ussha,

Karalder dan profil penenun pada susiu senira usaha dapai
meneniukan produkiiviizs penenun. Varisbel produkiiviiss
yang didefinisikan mencalup perbandingan hasil produksi
secara kuantittf berdasarkan wakiu dan pendapatan.

Beberapa metode dalam  analisk multivariae  yang
berkaitan dengan upaya penyederhansan masalah gugus data
dengan banyak variabel dan objek adalsh snalisis komponen
utama (sebagai metode whap awal), analisis biplot (sehagai
amalisi grafik), amaliss korespondensi, dan analisis eluster
{chrsrer mmalyzi). Amlizisanaliis ini dapet mereduksi dat
dengan cara mengidentifikasi sejumlsh kelompok yang lebih
kil dari keselunihan data. [ 5], [6], [7]-

Tujusn penelitian  pada  wlisan ini adalah  wmuk
membandingan analisis kaakier, profil dan polensi yang
mempengaruhi produkivies dan pengrajin meEsing-masing
senira kersjnan songhei di Kabupsien Ogan i dengan
mengpunakan deskripsi statistik melalui histogram.  Tojuan
selanjuinya jugs uniuk menganalisis gambaran grafis karakier
[penenin setiap sentra ke rajinan songket me lalui biplot
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[ METODROLOGE PENELITIAN

Pemelitian ini merupakan studi kasus  Populbssi yang
menjadi subjek penelitan ini adalah masyarakst penenun
songket di Kabupaten Ogan lir vang melipuii 3 lokasi, yain:
Kecamatan Indralaya, Kecamatan Pemwlutan Barst, dan
Kecamaian Tanjung Baiu. Sampel yang diambil adalsh
enenmn wanita yang memenuhi laiteria (sumsi) yang elah
ditentulan; sepenti profesi sebagai penenun telgh berlangsing
dalam wakiu tenentu (lebih dari 2 ishun), telah berprodulsi
dalam jumlsh terentu (minimal 3§ helai), dan masuk dalam
kakegori  wia  produknof (umia 17635 tahun)  Teknk
peneambilan sampel yane digunaksn adslah weknik pupesice
sanpling.

Draia diperokh melalui observasi di lapangasn, wawancara,
dan penyebaran kuisioner. Varishelvanabel yang diveliti
meliputi  faktor-fakior yang mempengarahi | produktivitas
pengrajin; yang meliputi wmur, dngkst pendidikan, masa
kerja, jumbh pendapatan, persepsi werhadap masa depan
profesi pengrajin  pesepsibudaya kerja (meliputi: motivasi
ussha, motivasi kera, budsya kerja, jumbh jam kera, jadual
kera, manajemen wakiu dalam  aktivitas  sehani-hari,
kewbkunan, peribbu, fileofifujuan bekerja, ketekunan dan
keuletan), kompetensi (meliputi:  kusntitss  dasn kualitas
produk, pengeunssn teknokegi, tingkst ke mahiran, koestivitas,
daya seni, dan novasi), dan jiwa kewirasahsan.

Adapun langkah-langkah vang dilakukan dalam penelitian
ini adalah:

1. pengambilan data melalu kuesioner {yvang telsh digi
validitas dan relishillimsnya) dan wawancara  kepada
responden.

2. melakukan amalisis deskripif, dan pengolaban daw lebih
lanjut dengran analisis multivariste.

2.1 Uji validitas dan realibilitas pada hasil jawaban buesioner.

2.2 Analizis deslriptif; unk memberi gambaran {deskripsi)
umium tentang karakieristik variabe |-variabel pada masing-
mazing lokasi  penelitian (Kecamastan Tanjung  Bai,
Kecamatan [ndralayva, dan Kecamstan Pemuitan Baraf).

23 Memyusun maiks-matriks data dan responden pads
settap lokasi. Dalam hal ini ada 3 mairiks daia.

2.4 Analisiz komponen utans; untuk pereduksian dats.

235 Analisis biplot uniuk peragasn prafis dan daw, dengan
bantusmn sefwere Minitab vers 18

2.6 Interpretasi hasil

27, Menanik kesimpulan; schinges didapat hasil bearakier
{profil) dan polemsi pengrajin yang menpenganchi
produktivites pengrajin
Langhksh 2.1 sampai Langksh 2.7 dilakukan pada mamiks

dats 3 senira bera) indmn.

[Ml. HASIL DN PEMBAHASAN

Warigbel profil yang dielii terdin dan umur, tinglat
pendidikan, mass kerja, pendapatan bersih per bulan, dan
produktivite pengajin. Sedasngkan vanabel laralter meliputi
motivasi  kerja, motvasi ussha dan  budsya  kerja
Produktivitas meliputi: pendapstan rata-rata per bulan, raa-
rata jumbh produk yang dihasilkan dalam | bulan, rais-rata
lama wakm kerjs per hari, dan rat-rats bms pengerjan |
produk {dalam har). Deskripei statistk yvange disajilan hanya
berups mean, yang dapat dilihst pads Tabel 1. Sedangkan
hiswgramnya dapat dilihat pada Gambar 1.

Drata tingkst pendidikan, motivasi kerja, motivasi usaha,
dan budsya kerja didapat dari itemi-item peramgaan yang
jawabanmya berskala ordinal, sehingea hamns dinbah menjadi
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skala interval dengan mengrunakan MSI (Meiode Siree esgve
Tnrerval). Milai varighel motivas kerja, motivas ussha dan
budaya kerja dihitung berdasarkan rata-rat dan dat berslala
ordinal maupun interval tetapi hanya dimmpilkan bentuk
deskripsi atatistik saja

Pl didefinisikan sebagai produktivites berdassarkan alokasi
jam  kerja selama 1 bulan. P2 didefinisikan  sebagi
produktivitas berdasarkan wakiu penger jan {jumlah jam kerja
dalam jam) uniuk menghasilkan 1 kain. Sedangkan P3
didefingilan sebagai produktivitas berdssarkan pendapatan
et | jam kerja selama | bulan.

Tames ]
MEAN PROFIL PENGRA TN PADA I KECAMATAN

Nariahd Indrabiva | Pemulutin Tanjung
Birai Haiu
Pt i 161 1.407% 139
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FI OUO0E 1 T [ITTaE] 019266
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Berdasarkan Tabel 1, pengrajin di Tanjung Baiu
mempunyai  rEis-rata tingkst  pendidikan, masa  kerja,
produktivitas (baik berdasarkan wakiu maupun pendapatan),
motvasi kerjs, dan bwdsya kerga yang lebih  dngoi.
Sedanglan pengrajin di Pemuluan Barat mem punyai rals-ras
pendapatan, motivasi kerja, dan motivasi ussha yvang paling
Tinggi.

A, Histogram Kateporn pada Variabel

Milai variabel dikelompokkan menjadi beberapa laiegor,
yang juga didesarkan pada nilai mean dan standar deviasi
sehinges selanjuinya didapat Gambar 1.
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Pandagatan (dalam Ra)

oSk [Wdrk 1E L LERI LERIM PREEH [ERIE nif

LR A T o FIeg T g oY

) Freomm b afea o s peoda o

Jam Kerja/Hari (jam)

on ]
=]
40
20 l
o -
=4 [5, 4]
N indralaya W Pemulutan Barat
B Tanjung Batu

(D) Frefsensi bestasskan jom karjobas

Produktivitas P1 {jumlah kain per
waktu (jam) dalam 1 bulan)

100
=)
4]
|
0 II
<01, 44 [D0EA; =, (SRS
0,00883)

m indralaya wPemulutan Barat @ Tanjung Batu

() Frebsess beplswinm prodedi vies P1

Produktivitas P2

140
1m
B0
&0
a0
20
0 w B m =
= 0011 (0,001 = 00052
00153
m Inclralaya | Pernulutan Barar
m Tanjung Batu

{h) Frelsens beatiswing predsivits F2



Proceeding Seminar Nasioma] Politeéknik Megar Lhokseu mawe
Produktivitas P2 Pendapatan
per 1 Jam Kerja
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Berdssarkan Gambar la, distribusi wwwr pengrajin pads
ketiga becamatan hampir sama.  Tingkat pendidikan pengrajin
mayorims tingkat S0 (Gambar 1b). Sebagian keeil pengrajin
Tanjung Baiu mempunyal pendidikan vang lebih tinggi (ada
vang sampai D3 dan 51) dan juga mempunyal masa kerja
lebih dari 23 tshun yvang lebih banyak {Gambar 1<).

Dritinjau dari jumlsh kain yang dihasilkan dalam 1 bulan,
pengrajin di Tanjung Batu lebih produltif dibanding pengrajin
dari 2 kecamatan lainmya (Gambar 1d). Rata-rata pengrajin di
setiap kecamatan mayorias mempumyal pendapatan bersih Bp
S — R |-, Sebagian pengrajin di Pemulutan
Brarat mempunyai jam kerja per harn lebih dari 8 jam | Gambar
1.

Jika ditnjau dari produktivitas berdassrkan wakm dan
jumlah kain yvang dihasilkan, maka pengrajin Tanjung Batu
mempunyal  produktivitas yang  lebih tingg. Sedanghan
produktivites ditinjau dan segi pendapatan, malka pengrajin
Pemulutan Baral mempunyai produktivitas vang lebih tings .

B Hasil Pengelafan Dara dengan Analivis Mudrtivardar

[Deskripsd  grafis setiap data peofil  pengrajin setiap
kecamatan dijelaskan dengan biplot. Matriks dats  setiap
kecamatan terdin dan 10 vanabel; yaitu wmor, pendidikan,
miasa kerja, pends patan {penghasilan bersih), produktivitas P1,
P2, P3, motivasi kerja, motivasi usaba, dan budava kerja
Wanabel pendidilan, motivas kena, mofivas ussha, dan
budaya kerja vang digunakan adalsh vanabel vang skalamea
imterval.

Biplot berdusarkan 2 komponen witama (KLU penama dari
hasil analisia komponen uwtama  (Pricipal  Coompeens
Analysiv; PCA), dengan mengeminkan matriks korelasi. Empat
nilai eigen penama merepresentasikan keragaman lebih dan
T5 %, schingea hasil AKL dapat dikstakan berhasil.

Tabel 2 berikbm menyamlan persentse  keragaman
{ goerdmess of i) yang dapat diterangkan oleh 4 komponen
uwtama (KU) penama jika salsh saw stau dus dan varisbel P,
P2, dan P3 ridak dimasukkan dalam matriks dats.

Berdasarkan Tabel 2, persentase kemmgaman yang
direpresentzsikan okh bipkd akan meningkat jiks vanabel P1
dan P2 tidak dinssukkan dalsm matriks data swal Delam hal
ini  pengarch P33 kebih  dominan  dalam  menenukan
representasi subrang yang terbenuk. Jika tanpa P2, maka
keragaman juga semakin besar, Sebaliknya jika hanya P2
yang dimasukkan dalam mainls dats, maka keragaman akan
menurun., Jadi uruian vanabe] yvang berpengamh kuat dalam
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menentukan  keragaman  vang  dapst direpresentasikan
subruang hasil AT adalah P3, P11, dan P2

TABELIZ
KERAGARAN YANG DARAT DITERANGEAN OLEH 4 KU
PERTAMA
War*  Matriks  Rumekitl!  Remabtl  Romabdl  Rumeksil
dits LKL 1R IKUI 4KUTL
Fl, |ldmina 305 H0E [N TAT
P3 P. Barm 3232 23 [N Tan
T. Bana 384 a7 &7 Tos
Pl,  kdmlna 24 [ TIE s1E
PP Bam 4.0 =7 T4.7 3
1. Bans 360 e 112 15
PL  kdmlna ETI) 0L [T} 71
P3P Bam 313 LT} T8 i3
1. Bans 360 412 [T THE
PI  kdmina ETHE) LR aET a4
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1. Bans 323 LT 9.3 s
= lewder Liva EET 53 a3 4 Ti5
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Kecmegue: Var®: ¥ anabe] g iedak deveesiboos dalammain ks dana
-2 sene varibel prodionnnes maesk dalam meeniks @im

B, Mawiks Dase Indralava

Sebagian output hasil PCA pada marriks koselasi Indralaya
dapat dilihat pads Tabel 3. Persentase keragman yang dapat
diterangkan oleh 2 KU perama sebesar 48, 2%, Dua KU
pertama juga direpresentasikan dalam benwk biplot pada
Ciambar 2.

TARBEL3
KOEFISIEN 2EU T PADM MATRIKS KORELAS ] INIDRALAYA
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Hasil biplat matriks dsis Indaloya dar 2 KU periams
merepresentasikan keragaman sebesar 48, 2%, Variabel vang
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berkoniribusi besar tethadap submang 2 dimensi adalah P3,

masa kerja, dan pendspatan. Berdassrkan Gambar 2, dapat

aliimter pretasikan bahwa:

-  Korelasi yvang tinge anira wour dengan masa kerja.

= vanabel wmwr berkorelasi cukup tingi dengan masa kenja
Pendapatan mempunyai konebsi yang sangait tinggi dengan
poduktivies P2, Sedanglan Pl dengan P33 saling
berkonelasi cubup tingei.  Hal yang sama juga pads
motivasi usaha dengan motivasi kerja.

= Mhima kera, umur, pendidilan, budaya kerja, motivasi
kena, dan motivasi wsha tidak berkonelasi
et hadap pendapatan dan produktivitas P1 dan P2

B2 Marriks Data Penduiaon Barar
Sebagisn  ouwiput  hasil PCA pads mairiks  koselssi

Pemulutan Barat dapat dilihat pada Tabel 4.

TABEL 4
KOEFISIEN 2 KU 1 PADA MATRIES KORELASI PEMULLTAN BARAT

Variahd o] P
Paaledina L1 130%
Llervar 0333 0ATH
Maza ko 0307 AGY
P 0477 148
P (A 1330
P2 0331 242
] 0478 2432
Meaiasi Kegja 135 0129
Meainazi Lsaka 056 EITIEE
Bsdiya Kerja 135 A3

Hazil biplot mawiks data Pemulian Barat dari 2 KU
penams  merepresentasikan  keragaman  sebesar 54 0%
Berdssarlan Tabel 4, variabel yang berkoniribusi besar
terhadap sbmang 2 dimensi adalsh umur, masa kerja,
e nclapantan, dan P3.

Berdssarkan Gambar 3, maka dapat diinterpretasikan
sbeageni beribout:
= Ada beberapa pengrajin yang mempunyai masa kefja (jug

umur yang tinggi) don budaya kerja yang tingei tetpi tdak

benpengaruh terhadap pendspatan dan produktivitas P1, B2,
dan P3.

= hbmsa kerja, wwur, pendidikan, budsya kerja, cendenung
tidak berkonelasi wrhadap pendapatan dan produktivitas

P1, P2, dan PA.
= lorelas antara umor dengan mesa kerja dan korelasi antara

pendapatan dengan P3 sangat tingei. Sedangkan koselasi

antar P 1, P2, dan P3 culoup tingg.

Pekerjzan sebagai pengrajin dilakuksn dari usia mesih

e lia, sehingea masa kerja berkone lasi erat dengan umor.
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B3 Mawilks Dagy Tangong Sane
Sebagian output hasil PCA  pada matriles  koselssi
Pemuluen Barat dapat dilihat pada Tabel 5.

TABEL®
KOEFSIEN 2 KU IPADAMATRIES KORELAS] TAMFUNG BATU

Variahed o | [

Pzalelii =407 0078
L mrvesr 1. 546 {5
Maza Keja 1540 12
Pl {047 el
P -(L156 0329
Pz =217 259
3 . F0e 639
Mearvazi Kega {021 143
Metivasi Lisaka ={Liv14 (LDRD
Badaw Kega {392 0029

Hazil biplot matriks dats Tanjung Batu dan 2 KLU pertsma
merepresentasikan keragaman sebessr 502%. Berdasarkan
Tabel 5, variabel yang berkontribusi besar terhadsp subnang
2 dime nsi adslah uior, mass kerja, dan pendapatan.

Berdssarkan Gambar 4, maka moesa  kerja,  uwmwr,
pendidikan, budsya kerja, cendemung tidak berkoselasi
terhadap pendapatan dan P3. Umuor berborelasi sangat tinggi
terhadap moasa kerja. Pengrajin yang masa kerjanya tinggi
sebagian besar pendidikannya rendah. Varabel P1 dengan B2
berkore s sangst tingel demikian juga korelasi antara P3
alestigran jrendapatan.
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L. ketiga matriks dats sams-sama direpresentaskan oleh
masa kerja dan penghasilan pada subrang dimensi 2.

2 Karalder penenn di Pemuluisn Barst dan Tanjung
Baitu juga didominas oleh vaniabel uvur. Sedanglan
karakier penenun di Indralayva dan Pemulutan Barat
yang dominan juga adalsh produkiivites P3,

i Pendapstan berkorelasi kuat dengan produkiivitas F3,
karena P3 ditenukan oleh pendapsian setiap bulan
berdssarkan jumlsh kain yang dihasilksn dan jam
kefja rata-rats dalam sehari.

4. Ummr, masa kerja, pendidikan, dan budaya kerjs
cenderung tidak berkorelasi terhadap produktivitas.
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